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MUSAKKIR
ABSTRAK
Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar IPA Peserta Didik Kelas IX.10  SMP Negeri 1 Binamu Kabupaten Jeneponto. Subjek penelitian sebanyak 32 peserta didik kelas IX.10 SMP Negeri 1 Binamu. Pelaksanaan penelitian tindakan kelas terdiri dari dua siklus. Siklus I mengajarkan materi Teknologi Ramah Lingkungan. Siklus II mengajarkan materi Tanah dan Keberlangsungan Kehidupan. Sebelum masuk siklus I diadakan tes pra siklus dan setiap akhir siklus diadakan juga tes akhir siklus yaitu tes akhir siklus I dan tes akhir siklus II. Hasil nilai rata-rata tes pra siklus 35,94, untuk tes hasil belaiar pada siklus I 40,72, dan untuk siklus II 56,56. Sedangkan nilai rata-rata hasil belajar berdasarkan LKPD pada siklus I 82,9 dan pada siklus II 89,4. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan nilai rata-rata dari tes hasil belajar pada pra siklus ke tes hasil belajar siklus I maupun siklus II demikian halnya hasil belajara berdasarkan LKPD. 
Kata Kunci: Penelitian Tindakan Kelas, pembelajaran berbasis masalah,  meningkatkan hasil belajar IPA.

A.	PENDAHULUAN
  Peranan  pendidikan pada era globalisasi saat ini sangatlah penting, dimana pendidikan menjadi faktor utama dalam  meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang lebih baik, oleh karena itu saat ini banyak metode/ strategi pembelajaran, fasilitas belajar yang bermunculan dengan tujuan untuk menarik minat belajar peserta didik. 
Upaya-upaya yang dilakukan pemerintah  sudah merambah hampir ke semua komponen pendidikan seperti penambahan jumlah buku-buku pelajaran, peningkatan kualitas guru, pembaharuan kurikulum dan peningkatan kualitas pembelajaran yang mencakup pembaharuan dalam model, metode, pendekatan dan media guna mengoptimalkan kualitas pembelajaran.
 Rendahnya hasil belajar IPA  saat ini sangat banyak dikarenakan oleh kurangnya motivasi peserta didik untuk menemukan dan mengungkapkan suatu permasalahan itu sendiri dan hal tersebut dikarenakan minimnya fasilitas dan perlengkapan peserta didik untuk melakukan praktik IPA  secara langsung. 
Pembelajaran IPA  tidak dapat hanya dipelajari melalui teori saja melaikan harus diimbangi dengan suatu percobaan dan praktik-praktik yang bertujuan untuk meningkatkan keterampilan proses peserta didik, tetapi masih banyak juga yang sering terjadi guru hanya memberikan penjelasan yang ada pada buku saja tanpa mementingkan praktik-praktik ataupun keterampilan proses peserta didik dalam memecahkan suatu permasalahan yang dapat meningkatkan kemampuan peserta didik. 
Dalam memecahkan suatu permasalahan untuk mencapai hasil yang maksimal diperlukan suatu model pembelajaran yang tepat agar proses pembelajaran  khususnya mata pelajaran IPA  tersebut dapat mencapai hasil yang maksimal dan dari model-model pembelajaran yang ada pembelajaran berbasis masalah yang tepat karena pembelajaran berbasis masalah dapat meningkatkan kreativitas dan memancing pengetahuan  peserta didik untuk memecahkan permasalah dengan memalui suatu keterampilan proses.  
Pembelajaran yang dapat dikatakan optimal adalah pembelajaran di mana guru tidak hanya menjelaskan saja tetapi peserta didik yang harus lebih aktif untuk mencari tahu dan membangun sendiri pengetahuannya. Peran guru sebagai fasilitator dan motivator, hal tersebut bertujuan agar peserta didik menjadi lebih mandiri/terampil dan aktif pada saat pembelajaran berlangsung. 
Untuk menciptakan pembelajaran yang optimal harus memikirkan pendekatan dan media yang sesuai dengan materi. Tugas utama guru adalah menyelenggarakan kegiatan pembelajaran yang memungkinkan terjadinya interaksi secara optimal antara peserta didik dengan peserta didik ataupun peserta didik dengan guru atau sebaliknya. Bagaimanapun  bagus dan idealnya pendidikan, bagaimanapun lengkapnya sarana dan prasarana pendidikan tanpa diimbangi dengan kemampuan guru dalam mengimplementasikannya, maka proses pembelajaran akan kurang bermakna. 
Guru diberikan kebebasan untuk memanfaatkan berbagai pendekatan dan metode  pembelajaran yang dapat menumbuhkan minat,  keterampilan proses, perhatian, dan keaktifan peserta didik sehingga proses pembelajaran menjadi lebih bermakna. (Depdiknas, 2006:2)
   Joyce (Trianto, 2007:5) mengemukakan bahwa model pembelajaran adalah suatu kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan tertentu dan berfungsi sebagai pedoman bagi perancang pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran. 
Tujuan pembelajaran IPA bagi peserta didik sangatlah besar sekali di mana dari suatu pembelajaran IPA  peserta didik dapat mengetahui keadaan lingkungan sekitar peserta didik itu sendiri dan bagaimana proses  merawatnya. Sebelum memulai proses belajar di kelas, peserta didik diminta untuk mengobservasi masalah terlebih dahulu agar pembelajaran IPA  lebih bermakna bagi peserta didik, artinya dengan melakukan kegiatan ini  peserta didik mengetahui tujuan belajar IPA  tersebut.
Adapun langkah-langkah yang dijalankan dalam menerapkan model pembelajaran berbasis masalah adalah: (1) menemukan masalah, (2) mendefininisikan masalah, (3) mengumpulkan fakta-fakta, (4) menyusun dugaan sementara, (5) menyelidiki, (6) menyempurnakan permasalahan yang di definisikan, (7) menyimpulkan alternatif-alternatif pemecahan secara kolaboratif, (8) menguji solusi permasalahan ( Sukadi dan Santyasa 2009).
pembelajaran berbasis masalah memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengungkapkan gagasan secara eksplisit, memberi pengalaman yang berhubungan dengan gagasan yang telah dimiliki peserta didik. Sehingga peserta didik terdorong untuk membedakan dan memadukan gagasan tentang fenomena yang menantang. Pembelajaran berbasis masalah ini mendorong peserta didik dapat berfikir kreatif, imajinatif, refleksi, tentang model dan teori, mengenalkan gagasan-gagasan pada saat yang tepat, mencoba gagasan baru, mendorong peserta didik untuk memperoleh kepercayaan diri. 
Berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), mata pelajaran IPA  di sekolah menengah bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan : (1) memperoleh keyakinan terhadap kebesaran tuhan yang maha esa berdasarkan keberadaan, keindahan dan keteraturan alam ciptaan-nya, (2) mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep- konsep IPA  yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari- hari, (3) mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan dan kesadaran tentang adanya hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, lingkungan, teknologi dan masyarakat. (4) mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar, memecahkan masalah dan membuat keputusan, (5) meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam memelihara, menjaga, dan melestarikan lingkungan alam, (6) meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala keteraturannya sebagai salah satu ciptaan tuhan, (7) memperoleh bekal pengetahuan, konsep dan keterampilan IPA  sebagai dasar untuk melanjutkan pendidikan ke SMP/MTs (Depdiknas, 2006:2) 
 Pembelajaran ilmu pengetahuan alam, terutama di tingkat sekolah menengah sebaiknya  mengacu pada tingkat perkembangan peserta didik pada masa itu, yaitu tahap operasional konkret dan operasional formal. Menurut piaget, belajar akan menjadi efektif bila kegiatan belajar sesuai dengan tingkat perkembangan intelektual pebelajar, dan tidak ada belajar tanpa perbuatan. Hal ini disebabkan perkembangan intelektual peserta dididkdan emosinya dipengaruhi langsung oleh keterlibatannya secara fisik dan mental dengan lingkungannya. 
 Oleh karena itu pembelajaran  ilmu pengetahuan alam di pendidikan menengah, hendaknya mengupayakan pembelajaran melalui aktivitas konkret, dengan menghadirkan fenomena alam dalam setiap pembelajaran. Fenomena alam dalam proses pembelajaran identik dengan lingkungan yang digunakan sebagai sumber belajar untuk memahami materi-materi yang erat kaitannya dengan kehidupan sehari-hari. 
 Setiawan, dkk (2007) menyatakan bahwa lingkungan dan alam sekitar bisa memberikan kegembiraan kepada peserta didik. Itu dapat di lihat di lapangan, di kebun, di pekarangan rumah bahkan di tempat- tempat yang kurang bersih. Di sekolah, peserta didik juga harus didekatkan dengan alam. Secara naluriah peserta dididk akan merasa gembira apabila dekat dengan alam. Selain berfungsi sebagai media bagi peserta didik, masih banyak lagi manfaat lain dari alam yang tak kalah pentingnya bagi perkembangan kejiwaan peserta didik. Alam juga dapat menumbuhkan kreatifitas peserta didik. Dengan memperoleh pengalaman langsung melalui alam, rasa ingin tahu dan semangat belajar peserta didik akan bertambah. 
 Namun pada kenyataanya di SMP berdasarkan pengalaman, dalam mata pelajaran IPA  khususnya di SMP Negeri 1 Binamu pada kelas IX.10 kegiatan pembelajaran perlu dilakukan dengan model pembelajaran yang banyak melibatkan peserta didik berperan aktif. Pembelajaran berbasis masalah merupakan model pembelajaran diharapkan mampu meningkatkan hasil belajar karena model pembelajaran ini banyak melibatkan peserta didik berperan aktif. Dengan model pembelajaran yang dipilih diharapkan mampu memberikan motivasi tersendiri kepada peserta didik dalam meningkatkan hasil belajarnya.
 Temuan terhadap permasalahan di atas menggambarkan bahwa perlu penerapan model pembelajaran yang cocok khususnya kelas IX.10 SMP Negeri 1 Binamu. Penanganan permasalahan seperti diuraikan di atas memerlukan suatu upaya praktis yang bertujuan memperbaiki proses pembelajaran ke arah yang lebih baik. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah dengan penerapan model pembelajaran yang mengacu pada proses pembelajaran berpusat pada peserta didik. Salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan adalah model pembelajaran berbasis masalah. 
   Model pembelajaran berbasis masalah adalah salah satu model pembelajaran  yang sangat ideal diterapkan dalam pembelajaran IPA . Dengan topik IPA  yang cukup luas dan desain tugas-tugas atau sub-sub topik yang mengarah pada kegiatan metode ilmiah, diharapkan peserta didik dan kelompoknya dapat saling memberi kontribusi berdasarkan pengalaman sehari-hari (Rusman,2010:221).
 Berdasarkan uraian di atas, maka dilaksanakanlah penelitian yang berjudul: penerapan pembelajaran berbasis masalah untuk meningkatkan hasil belajar IPA peserta didik kelas IX.10 SMP Negeri 1 Binamu.  Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan masalah sebagai berikut:
Bagaimana penerapan pembelajaran berbasis masalah untuk meningkatkan hasil belajar IPA peserta didik kelas IX.10 SMP Negeri 1 Binamu? Adapun tujuan penelitian ini berdasarkan rumusan masalah sebagai berikut:
Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar IPA melalui pembelajaran berbasis masalah peserta dididk kelas IX.10 SMP Negeri 1 Binamu.
Adapun manfaat yang ingin diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut.
1.	Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini nantinya bisa jadi acuan bagi pengembangan pendekatan pembelajaran berbasis masalah khususnya pada mata pelajaran IPA  
2. Manfaat Praktis
1)  Bagi Peserta didik
  Penelitian ini dapat bermanfaat bagi peserta didik untuk memperoleh pengalaman belajar yang lebih bermakna sehingga peserta didik menjadi lebih mengusai materi dan prestasi belajar dapat meningkat. Pembelajaran berbasis masalah, dapat memancing rasa ingin tahu yang lebih besar sehingga peserta didik akan lebih aktif mencari permasalahan pembelajaran sehingga dapat memperkaya wawasan dan pengetahuan dalam berbagai bidang yang berhubungan dengan mata pelajaran IPA .
2)  Bagi Guru
Informasi hasil penelitian dapat untuk memperoleh pengalaman belajar yang lebih bermakna dan hasil pembelajaran. Dengan menggunakan model pembelajaran berbasis masalah guru mudah dalan menyampaikan materi kepada peserta didik.
3)  Bagi Sekolah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi berharga bagi kepala sekolah untuk mengambil suatu kebijakan yang paling tepat dalam upaya strategi pembelajran yang efektif dan efesien di sekolah. Di samping itu, melalui penelitian ini diharapkan dapat membantu sekolah sebagai lembaga pendidikan formal dalam upaya meningkatkan lulusan dan kredibilitas sekolah dengan adanya guru yang memiliki keterampilan dan keahlian dalam proses belajar mengajar seingga tercapailah tujuan pendidikan yang diharapkan oleh sekolah bersangkutan.
4)   Bagi Peneliti Lain
     Hasil penelitian ini diharapan dapat menjadi informasi berharga bagi para peneliti bidang pendidikan, untuk meneliti aspek atau variabel lain yang diduga memiliki kontribusi terhadap konsep- konsep dan teori-teori tentang pembelajaran.
B. KAJIAN TEORI
a). Hakekat Pembelajaran IPA
	Ardana (2009:1) menyatakan, “Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) atau science itu secara arfiah dapat disebut sebagai ilmu tentang alam, ilmu yang mempelajari peristiwa-peristiwa yang terjadi di alam ini.” 
“IPA adalah pengetahuan yang rasional dan objektif tentang alam semesta dengan segala isinya” (Darmojo dan Kaligis, 1992:3)
	Samatowa (2010:3) menyatakan, “IPA membahas tentang gejala-gejala alam yang disusun secara sistematis yang didasarkan pada hasil percobaan dan pengamatan yang dilakukan manusia”.
Pendapat tersebut senada dengan hal yang tercantum dalam Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi bahwa, “Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) berhubungan dengan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan”. 
IPA sendiri berasal dari kata sains yang berarti alam. Sains menurut Suyoso (1998:23) merupakan “pengetahuan hasil kegiatan manusia yang bersifat aktif dan dinamis tiada henti-hentinya serta diperoleh melalui metode tertentu yaitu teratur, sistematis, berobjek, bermetode dan berlaku secara universal”.
 Menurut Abdullah (1998:18), IPA merupakan “pengetahuan teoritis yang diperoleh atau disusun dengan cara yang khas atau khusus, yaitu dengan melakukan observasi, eksperimentasi, penyimpulan, penyusunan teori, eksperimentasi, observasi dan demikian seterusnya kait mengkait antara cara yang satu dengan cara yang lain”. 
 Dari pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa IPA merupakan pengetahuan dari hasil kegiatan manusia yang diperoleh dengan menggunakan langkah-langkah ilmiah yang berupa metode ilmiah dan dididapatkan dari hasil eksperimen atau observasi yang bersifat umum sehingga akan terus di sempurnakan.
 Dalam pembelajaran IPA mencakup semua materi yang terkait dengan objek alam serta persoalannya. Ruang lingkup IPA yaitu makhluk hidup, energi dan perubahannya, bumi dan alam semesta serta proses materi dan sifatnya. IPA terdiri dari tiga aspek yaitu Fisika, Biologi dan Kimia. Pada apek Fisika IPA lebih memfokuskan pada benda-benda tak hidup. Pada sapek Biologi IPA mengkaji pada persoalan yang terkait dengan makhluk hidup serta lingfkungannya. Sedangkan pada aspek Kimia IPA mempelajari gejala-gejala kimia baik yang ada pada makhluk hidup maupun benda tak hidup yang ada di alam.
 Dari uraian di atas mengenai pengertian pendidikan dan IPA maka pendidikan IPA merupakan penerapan dalam pendidikan dan IPA untuk tujuan pembelajaran termasuk pembelajaran di SMP.
 Pendidikan IPA menurut Tohari (1978:3) merupakan “usaha untuk menggunakan tingkah laku siswa hingga siswa memahami proses-proses IPA, memiliki nilai-nilai dan sikap yang baik terhadap IPA serta menguasi materi IPA berupa fakta, konsep, prinsip, hokum dan teori IPA”.
 Pendidikan IPA menurut Sumaji (1998:46) merupakan “suatu ilmu pegetahuan social yang merupakan disiplin ilmu bukan bersifat teoritis melainkan gabungan (kombinasi) antara disiplin ilmu yang bersifat produktif”.
 Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan IPA merupakan suatu usha yang dilakukan secara sadar untuk mengungkap gejala-gejala alam dengan menerapkan langkah-langkah ilmiah serta untuk membentuk kepribadian atau tingkah laku siswa sehingga siswa dapat memahami proses IPA dan dapat dikembangkan di masyarakat.
 Pendidika IPA menjadi suatu bidang ilmu yang memiliki tujuan agar setiap siswa terutama yang ada di SMP memiliki kepribadian yang baik dan dapat menerapkan sikap ilmiah serta dapat mengembangkan potensi yang ada di alam untuk dijadikan sebagai sumber ilmu dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.
 Dengan demikian pendidikan IPA bukan hanya sekedar teori akan tetapi dalam setiap bentuk pengajarannya lebih ditekankan pada bukti dan kegunaan ilmu tersebut. Bukan berarti teori-teori terdahulu tidak digunakan, ilmu tersebut akan terus digunakan sampai menemukan ilmu dan teori baru. Teori lama digunakan sebagai pembuktian dan penyempurnaan ilmu-ilmu alam yang baru. Hanya saja teori tersebut  bukan untuk dihapal namun di terapkan sebagai tujuan proses pembelajaran. Melihat hal tersebut di atas nampaknya pendidikan IPA saat ini belum dapat menerapkannya.
 Perlu adanya usaha yang dilakukan agar pendidikan IPA yang ada sekarang ini dapat dilaksanakan sesuai dengan tujuan awal yang akan dicapai, karena kita tahu bahwa pendidikan IPA tidak hanya pada teori-teori yang ada namun juga menyangkut pada kepribadian dan sikap ilmiah dari peserta didik. Untuk itu maka kepribadian dan sikap ilmiah perlu ditumbuhkan agar menjadi manusia yang sesuai dari tujuan pendidikan. 
 IPA merupakan konsep pembelajaran alam dan mempunyai hubungan yang sangat luas terkait dengan kehidupan manusia. Pembelajaran IPA sangat berperan dalam proses pendidikan dan juga perkembangan Teknologi, karena IPA memiliki upaya  untuk membangkitkan minat manusia serta kemampuan dalam mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi serta pemahaman tentang alam semesta yang mempunyai banyak fakta yang belum terungkap dan masih bersifat rahasia sehingga hasil penemuannya dapat dikembangkan menjadi ilmu pengetahuan alam yang baru dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.
 Dengan demikian, IPA memiliki peran yang sangat penting. Kemajuan IPTEK yang begitu pesat sangat mempengaruhi perkembangan dalam dunia pendidikan terutama pendidikan IPA di Indonesia dan negara-negara maju.
Pendidikan IPA telah berkembang di Negara-negara maju dan telah terbukti dengan adanya penemuan-penemuan baru yang terkait dengan teknologi. Akan tetapi di Indonesia sendiri belum mampu mengembangkannya. Pendidikn IPA di Indonesia belum mencapai standar yang diinginkan, padahal untuk memajukan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) sains penting dan menjadi tolak ukur kemajuan bangsa.
    Kenyataan yang terjadi di Indonesia, mata plajaran IPA tidak begitu diminati dan kurang diperhatikan. Apalagi melihat kurangnya pendidik yang menerapkan konsep IPA. Permasalahan ini terlihat pada cara pembelajaran IPA serta kurikulum yang diberlakukan sesuai atau malah mempersulit pihak sekolah dan siswa didik, masalah yang dihadapi oleh pendidikan IPA sendiri berupa materi atau kurikulum, guru, fasilitas, peralatan siswa dan komunikasi antara siswa dan guru.
   Oleh sebab itu untuk memperbaiki pendidikan IPA di SMP diperlukan pembenahan kurikulum dan pengajaran yang tepat dalam pendidikan IPA. Masalah ini juga yang mendasasri adanya kurikulum yang di sempurnakan (KYD) yang saat ini sedang di kembangkan di sekolah-sekolah
   IPA  merupakan hasil kegiatan manusia berupa pengetahuan, gagasan, dan konsep yang terorganisir, tentang alam sekitar yang diperoleh dari pengalaman melalui serangkaian proses ilmiah. Hal ini berarti bahwa IPA  harus diajarkan kepada peserta didik secara utuh baik sikap ilmiah, proses ilmiah, maupun produk ilmiah, sehingga peserta didik dapat belajar mandiri untuk mencapai hasil optimal. Kemampuan peserta didik dalam menggunakan metode ilmiah perlu dikembangkan untuk memecahkan masalah-masalah dalam kehidupan nyata. (Sukadi.2009:25)
	Berdasarkan pendapat-pendapat di atas dapat disimpulakan bahwa IPA  adalah ilmu pengetahuan yang rasional dan objektif yang mempelajari tentang alam semesta beserta isinya termasuk peristiwa-peristiwa yang terjadi di dalamnya yang tersusun secara sistematis dan diperoleh melalui proses penemuan.
b). Prinsip-Prinsip Pembelajaran IPA 
Berikut disajikan lima prinsip utama pembelajaran IPA  tentang kebenaran dalam pembelajaran IPA yang dijadikan panutan untuk melaksanakan pembelajaran IPA , sebagai berikut: ( Sukadi dan Santyasa 2009).
1) Prinsip 1: Pemahaman tentang dunia di sekitar peserta didik di mulai melalui pengalaman baik secara inderawi maupun non indrawi
2) Prinsip 2: Pengetahuan yang diperoleh ini tidak pernah terlihat secara langsung, karena itu perlu diungkap selama proses pembelajaran. Pengetahuan peserta dididkyang diperoleh dari pengalaman itu perlu diungkap di setiap awal pembelajaran.
3) Prinsip 3: Pengetahuan pengalaman peserta dididkini pada umumnya kurang konsisten dengan pengetahuan para ilmuan, pengetahuan yang anda miliki. Pengetahuan yang demikian disebut miskonsepsi.
4) Prinsip 4: dalam setiap pengetahuan mengandung fakta, data, konsep, lambang, dan relasi dengan konsep yang lain.
5) Prinsip 5: IPA  terdiri atas produk, proses, dan prosedur.
  Faktor-faktor lain yang perlu mendapat pertimbangan guru dalam melaksanakan pembelajaran IPA  di sekolah, adalah sebagai berikut:
1)   Lingkungan belajar mendukung dan produktif.
2)   Lingkungan belajar menumbuhkan peningkatan kemandirian, kolaboratif, dan inovasi diri.
3)  Kebutuhan peserta didik, perspektif peserta didik, minat peserta dididktercermin dalam program belajar.
4)  Peserta didik ditantang dan didukung agar mengembangkan kemampuan berfikir kritis.
5)  Asesmen merupakan bagian integral dari pembelajaran
6)   Belajar menghubungkan peserta dididkdengan masyarakat dan praktik yang berada jauh di luar kelas.
Pendidikan IPA terpadu yang diterapkan di SMP dapat menghasilkan lulusan yang berkualitas, yang mampu berpikir logis, kreatif dan kritis dalam menanggapi isu teknologi di masyarakat.
  Hasil belajar merupakan tujuan akhir dilaksanakannya kegiatan pembelajaran di sekolah. Hasil belajar dapat ditingkatkan melalui usaha sadar yang dilakukan secara sistematis mengarah kepada perubahan yang positif yang kemudian disebut dengan proses belajar. Akhir dari proses belajar adalah perolehan suatu hasil belajar siswa. Hasil belajar siswa di kelas terkumpul dalam himpunan hasil belajar kelas. Semua hasil belajar tersebut merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak mengajar. Dari sisi guru, tindak mengajar di akhiri dengan proses evaluasi hasil belajar, sedangkan dari sisi siswa, hasil belajar merupakan berakhirnya penggal dan puncak proses belajar (Dimyati dan Mudjiono, 2009: 3).
  Menurut Sudjana (2010: 22), hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima pengalaman belajar. Selanjutnya Warsito (dalam Depdiknas, 2006: 125) mengemukakan bahwa hasil dari kegiatan belajar ditandai dengan adanya perubahan perilaku ke arah positif yang relatif permanen pada diri orang yang belajar. Sehubungan dengan pendapat itu, maka Wahidmurni, dkk. (2010: 18) menjelaskan bahwa sesorang dapat dikatakan telah berhasil dalam belajar jika ia mampu menunjukkan adanya perubahan dalam dirinya. Perubahan-perubahan tersebut di antaranya dari segi kemampuan berpikirnya, keterampilannya, atau sikapnya terhadap suatu objek.
  Jika dikaji lebih mendalam, maka hasil belajar dapat tertuang dalam taksonomi Bloom, yakni dikelompokkan dalam tiga ranah (domain) yaitu domain kognitif atau kemampuan berpikir, domain afektif atau sikap, dan domain psikomotor atau keterampilan. Sehubungan dengan itu, Gagne (dalam Sudjana, 2010: 22) mengembangkan kemampuan hasil belajar menjadi lima macam antara lain: (1) hasil belajar intelektual merupakan hasil belajar terpenting dari sistem lingsikolastik; (2) strategi kognitif yaitu mengatur cara belajar dan berfikir seseorang dalam arti seluas-luasnya termaksuk kemampuan memecahkan masalah; (3) sikap dan nilai, berhubungan dengan arah intensitas emosional dimiliki seseorang sebagaimana disimpulkan dari kecenderungan bertingkah laku terhadap orang dan kejadian; (4) informasi verbal, pengetahuan dalam arti informasi dan fakta; dan (5) keterampilan motorik yaitu kecakapan yang berfungsi untuk lingkungan hidup serta memprestasikan konsep dan lambang.
  Untuk mengetahui hasil belajar seseorang dapat dilakukan dengan melakukan tes dan pengukuran. Tes dan pengukuran memerlukan alat sebagai pengumpul data yang disebut dengan instrumen penilaian hasil belajar. Menurut Wahidmurni, dkk. (2010: 28), instrumen dibagi menjadi dua bagian besar, yakni tes dan non tes. Selanjutnya, menurut Hamalik (2006: 155), memberikan gambaran bahwa hasil belajar yang diperoleh dapat diukur melalui kemajuan yang diperoleh siswa setelah belajar dengan sungguh-sungguh. Hasil belajar tampak terjadinya perubahan tingkah laku pada diri siswa yang dapat diamati dan diukur melalui perubahan sikap dan keterampilan. Perubahan tersebut dapat diartikan terjadinya peningkatan dan pengembangan yang lebih baik dibandingkan dengan sebelumnya.
  Mulyono Abdurrahman (2003:37) mengemukakan hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar. Dalam kegiatan pembelajaran tujuan yang ingin dicapai ditentukan sebelumnya. Anak yang dikatakan berhasil adalah mereka yang dapat mencapai tujuan-tujuan pembelajaran yang telah ditentukan sebelumnya.
Hasil belajar merupakan gambaran tingkat penguasaan peserta didik terhadap sasaran belajar pada topik bahasan yang dipelajari, yang diukur dengan berdasarkan jumlah skor jawaban benar pada soal yang disusun sesuai dengan sasaran belajar. (Christiana Demaja WS: 2004).
  Dimyati dan Mujiono (2006:3) memaparkan bahwa hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak mengajar. Hasil belajar merupakan pencapaian tujuan pengajaran dan kemampuan mental peserta didik. Setelah selesai mempelajari materi, diadakan evaluasi hasil belajar untuk mengetahui tingkat pencapaian tujuan pembelajaran yang telah ditentukan sebelumnya, sebelum dilanjutkan pada jenjang yang lebih tinggi.
  Romiszowki (2003:38) bahwa hasil belajar merupakan keluaran (output) dari suatu sistem pemrosesan masukan (input). Masukan dari sistem tersebut berupa informasi, sedangkan keluarannya adalah perbuatan atau kinerja (performance).
  Dari beberapa pengertian hasil belajar di atas pada dasarnya hasil belajar merupakan perolehan nilai berdasarkan hasil tes yang diberikan ke peserta didik setelah mengikuti pembelajaran dengan materi tertentu.
  Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar Menurut Munadi (Rusman, 2012:124) antara  lain meliputi faktor internal dan faktor eksternal:
-	Faktor Internal
              Faktor Fisiologis. Secara umum kondisi fisiologis, seperti kesehatan yang prima, tidak dalam keadaan lelah dan capek, tidak dalam keadaan cacat jasmani dan sebagainya. Hal tersebut dapat mempengaruhi peserta didik dalam menerima materi pelajaran. 
          Faktor Psikologis. Setiap indivudu dalam hal ini peserta didik pada dasarnya memiliki kondisi psikologis yang berbeda-beda, tentunya hal ini turut mempengaruhi hasil belajarnya. Beberapa faktor psikologis meliputi intelegensi (IQ), perhatian, minat, bakat, motif, motivasi, kognitif dan daya nalar peserta didik. 
-	Faktor Eksternal
        Faktor Lingkungan. Faktor lingkungan dapat mempengurhi hasil belajar. Faktor lingkungan ini meliputi lingkungan fisik dan lingkungan sosial. Lingkungan alam misalnya suhu, kelembaban dan lain-lain. Belajar pada tengah hari di ruangan yang kurang akan sirkulasi udara akan sangat berpengaruh dan akan sangat berbeda pada pembelajaran pada pagi hari yang kondisinya masih segar dan dengan ruangan yang cukup untuk bernafas lega.
        Faktor Instrumental. Faktor-faktor instrumental adalah faktor yang keberadaan dan penggunaannya dirancang sesuai dengan hasil belajar yang diharapkan. Faktor-faktor ini diharapkan dapat berfungsi sebagai sarana untuk tercapainya tujuan-tujuan belajar yang direncanakan. Faktor-faktor instrumental ini berupa kurikulum, sarana dan guru. Menurut Sunarto (2009) faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar antara lain:
-	Faktor Internal
          Faktor internal adalah faktor-faktor yang berasal dari dalam diri seseorang yang dapat mempengaruhi prestasi belajarnya. Diantara faktor-faktor intern yang dapat mempengaruhi prestasi belajar seseorang antara lain:





Faktor eksternal adalah faktor-faktor yang dapat mempengaruhi prestasi belajar seseorang yang sifatnya berasal dari luar diri seseorang tersebut. Yang termasuk faktor-faktor ekstern antara lain:
a).    Keadaan lingkungan keluarga
b).    Keadaan lingkungan sekolah
c).    Keadaan lingkungan masyarakat 
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 	Sedangkan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (1998 : 203), pengertian strategi  (1) ilmu dan seni menggunakan sumber daya bangsa untuk melaksanakan kebijaksanaan tertentu dalam dan perang damai, (2) rencana yang cermat mengenai kegiatan untuk mencapai sasaran khusus.  	    
 Soedjadi (1999 :101) menyebutkan strategi pembelajaran adalah suatu siasat melakukan kegiatan pembelajaran yang bertujuan mengubah keadaan pembelajaran menjadi pembelajaran yang diharapkan. Untuk dapat mengubah keadaan itu dapat ditempuh dengan berbagai pendekatan pembelajaran. Lebih lanjut Soedjadi menyebutkan bahwa dalam satu pendekatan dapat dilakukan lebih dari satu metode dan dalam satu metode dapat digunakan lebih dari satu teknik. Secara sederhana dapat dirunut sebagai rangkaian :
 teknik          metode            pendekatan          strategi                  model 
 Istilah  “ model pembelajaran” berbeda dengan strategi pembelajaran, metode pembelajaran, dan pendekatan pembelajaran. Model pembelajaran meliputi suatu model pembelajaran yang luas dan menyuluruh. Konsep model pembelajaran lahir dan berkembang dari pakar psikologi dengan pendekatan dalam setting eksperimen yang dilakukan. Konsep model pembelajaran untuk pertama kalinya dikembangkan oleh Bruce dan koleganya (Joyce, Weil dan Showers, 1992)  
 Lebih lanjut  Ismail (2003) menyatakan  istilah Model pembelajaran mempunyai empat ciri khusus yang tidak dipunyai oleh strategi atau metode tertentu yaitu :  
1.	Rasional teoritik yang logis disusun oleh perancangnya, 
2.	Tujuan pembelajaran yang akan dicapai, 
3.	Tingkah laku mengajar yang diperlukan agar model tersebut dapat dilaksanakan secara berhasil dan 
4.	Lingkungan belajar  yang diperlukan agar tujuan pembelajaran itu dapat tercapai.
   Berbedanya  pengertian antara model, strategi, pendekatan dan metode serta teknik  diharapkan guru mata pelajaran umumnya dan khususnya matematika mampu memilih model dan mempunyai strategi pembelajaran yang sesuai dengan materi dan standar kompetensi serta kompetensi dasar dalam standar isi.  
  Dalam proses belajar mengajar, guru hendaknya menggunakan model pembelajaran yang bervariasi agar peserta didik tidak jenuh belajar. Salah satunya model pembelajaran berbasis masalah yang dapat merangsang kemampuan peserta didik dalam berpikir tingkat tinggi. Hal ini juga diungkapkan oleh Arnyana (2006:14) ”
 Model pembelajaran berbasis masalah merupakan salah satu model yang dapat digunakan untuk meningkatkan hasil belajar (kognitif, afektif, dan psikomotor) dan kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik. Model pembelajaran berbasis masalah merupakan salah satu model pembelajaran yang menyajikan masalah sebagai rangsangan (stimulus) untuk belajar. Penyajian situasi masalah yang autentik dan bermakna kepada peserta didik dapat memberikan kemudahan kepada peserta didik untuk melakukan penyelidikan dan inkuiri. Selain itu menurut Sanjaya (2006:214) pembelajaran berbasis masalah diartikan sebagai rangkaian aktivitas pembelajaran yang menekankan pada proses permasalahan yang dihadapi secara ilmiah.
	Menurut Bound dan Feletti (Artawan, 2006) Model pembelajaran berbasis masalah adalah suatu model belajar yang menghadapkan peserta dididkdengan masalah-masalah nyata yang memberi rangsangan untuk belajar. Dalam hal ini peserta didik diberikan masalah yang struktur sebelum mereka diberikan materi pelajaran agar peserta didik mampu menemukan sendiri konsep dalam pembelajaran.
	Menurut  Santyasa dan Sukadi (2009) tahap-tahap pembelajaran IPA  Menggunakan Model pembelajaran berbasis masalah yaitu :
a.    Menemukan masalah
Pada tahap ini pembelajaran mengungkapan masalah yang berhubungan dengan dunia nyata dalam kehidupan sehari-hari. Masalah yang diungkapkan oleh pebelajar nantinya ada peluang untuk melakukan penyelidikan, sehingga hasilnya akan berdampak pada : dengan ditemukannya masalah, berarti kreatifitas belajar akan meningkat, memotivasi pebelajar agar belajar menjadi menyenangkan, mendorong pembelajar memahami dan memperoleh hubungan-hubungan masalah dengan disiplin ilmu tertentu, informasi yang masuk ke dalam memori jangka panjang lebih diperkuat dengan menggunakan masalah yang berstruktur, (Santyasa dan Sukadi 2009 ).
b.  Mendefinisikan masalah
Dalam mendefinisikan masalah pebelajar diharapkan menggunakan kalimat sendiri yang logis. Sebagai informasi awal diharapkan melibatkan kecerdasan intra-personal yang dimiliki dalam memahami dan mendefinisikan masalah.
c.  Mengumpulkan fakta-fakta
Pada tahap ini pebelajar mengingat kembali fakta yang sudah diperoleh sebagai pengetahuan untuk mengumpulkan fakta-fakta. Pebelajar menggunakan kecerdasan majemuk yang dimiliki untuk mencari informasi yang berhubungan dengan permasalahan.
d. Menyusun dugaan sementara
Tahap ini pebelajar dapat merumuskan berbagai kemungkinan pemecahan masalah sesuai dengan kemampuan yang dimiliki.

e.  Menyelidiki 
Proses penyelidikan yang dilakukan pebelajar harus berkaitan dengan permasalahan. Dalam hal ini guru membuat struktur belajar yang memungkinkan pelajar dapat menggunakan berbagai cara untuk mengetahui dan memahami dunia mereka.
f.  Menyempurnakan permasalahan yang telah didefinisikan
Pada tahap ini pebelajar menyempurnakan kembali rumusan masalah dengan cara merefleksikan melalui gambaran nyata yang mereka pahami. Penyempurnaan ulang dilakukan agar penyelidikan terfokus pada permaslahan.
g.  Menyimpulkan alternatif-alternatif pemecahan secara kolaboratif
Pada tahap ini pebejar berkolaborasi mendiskusikan data dan informasi yang relevan dengan permasalahan dari berbagai sudut pandang.
h.  Menguji solusi permasalahan harus sesuai dengan permasalahan aktual melalui diskusi secara komprehensip antar anggota kelompok agar memperoleh hasil pemecahan terbaik.
Penerapan model pembelajaran berbasis masalah dalam kegiatan pembelajaran bukan merupakan transfer pengetahuan, tetapi peserta didik mengalami dan mengkonstruksikan sendiri pengetahuan melalui masalah yang dihadapi. Hal ini menjadikan peserta didik belajar lebih bermakna, sehingga peserta didik mampu untuk berfikir kritis dan memecahkan masalah yang dihadapi masing-masing kelompoknya. 
Langkah-langkah model pembelajaran berbasis masalah dapat dilihat (Rusman, 2012 : 243 )
Tabel 2.1 Sintaks Model Pembelajaran Berbasis Masalah
Fase	Indikator	Tingkah Laku Guru
1	Orientasi peserta didik kepada masalah	Menjelaskan tujuan pembelajaran, bahan pembelajaran yang diperlukan, dan memotivasi peserta didik pada aktivitas pemecahan masalah.
2	Mengorganisasikan peserta didik untuk belajar	1.  Membuat kelompok belajar peserta didik dan memberi tugas belajar yang berhubungan dengan masalah materi pembelajaran.
3	Membimbing penyelidikan idividu/ kelompok	1.  Mendorong peserta didik untuk mengumpulkan informasi yang sesuai, melaksanakan percobaan untuk mendapatkan penjelasan dan pemecahan masalah.
4	Mengembangkan dan menyajikan hasil karya	1.  Membantu peserta didik dalam merencanakan dan menyiapkan karya serta laporan percobaan, dan membantu peserta didik untuk berbagi tugas dengan peserta didik lain.
5	Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah	1.  Membantu peserta didik untuk melakukan refleksi atau evaluasi terhadap penyelidikan dan proses yang peserta didik gunakan.

 Sintaks model pembelajaran di atas menjadi langkah pembelajaran yang akan dilakukan pada tahap pelaksanaan di setiap siklus penelitian tindakan kelas. 
C.	METODE PENELITIAN
Latar penelitian dan karakteristik subjek penelitian dalam penelitian tindakan kelas ini adalah sebagai berikut:
1.  Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian tindakan kelas atau classroom action research merupakan penelitian yang bersifat aplikasi (terapan), terbatas, segera, dan hasilnya untuk memperbaiki dan menyempurnakan program pembelajaran yang sedang berjalan.
2.  Karakteristik Subyek Penelitian
Subyek penelitian ini adalah peserta didik kelas IX.10 semester genap SMP Negeri 1 Binamu Jeneponto tahun pelajaran 2015/2016. Jumlah peserta dididk yang menjadi subyek penelitian adalah 32 peserta didik. Subyek ini dipilih karena berdasarkan rata-rata hasil ulangan harian untuk pelajaran IPA semasih duduk di kelas delapan masih rendah. Hanya sekitar 25 % peserta didik mencapai nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM) mata pelajaran IPA.
3. Obyek Penelitian
Obyek dari penelitian ini adalah peningkatan hasil belajar IPA  peserta didik kelas IX.10 semester genap SMP Negeri 1 Binamu jeneponto tahun pelajaran 2015/2016.
Permasalahan yang diteliti merupakan permasalahan nyata berkaitan dengan pembelajaran yang dihadapi guru dalam pembelajaran IPA . Permasalahan ini akan dipecahkan melalui penelitian tindakan kelas dengan menerapkan model pembelajaran berbasis masalah. 
Rancangan alur penelitian sebagai berikut;





Gambar 3.1  Siklus Penelitian Tindakan Kelas diadaptasi (Model Jhon Elliot)
Penelitian ini dilaksanakan minimal dua siklus, berikut disajikan alur kedua siklus.
Siklus Penelitian Tindakan (Rianto, 2001:58). Adapun uraian kegiatan yang dilaksanakan pada tiap tahap adalah sebagai berikut.
Siklus I
a.    Perencanaan 
Berdasarkan refleksi awal, dapat dirumuskan beberapa hal yang perlu direncanakan dalam penelitian ini sebagai berikut.
1)  Melakukan refleksi awal dengan melihat hasil belajar IPA  peserta didik sebelum dilaksanakan tindakan. Memberi tes pra siklus sebanyak 10 nomor bentuk soal pilihan ganda yang materinya diambil dari materi pembelajaran pada siklus I yaitu Teknologi Ramah Lingkungan. Menganalisis dan menganalisa hasil tes pra siklus untuk dijadikan dasar perbandingan nilai yang dicapai pada akhir siklus I.
2) Melakukan analisis kurikulum untuk menentukan standar kompetensi, kompetensi dasar, dan menyusun silabus dengan menggunakan model pembelajaran berbasis masalah.
3)  Menyiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang menerapkan model pembelajaran berbasis masalah terkait dengan materi pembelajaran yang diajarkan yaitu teknologi ramah lingkungan. 
4)  menyiapkan Lembar Kerja Peserta didik (LKPD)
5) Mempersiapkan media pembelajaran berupa gambar kendaraan ramah lingkungan dan tidak ramah lingkungan dan alat dan bahan percobaan untuk penjernihan air.
6)  Menyiapkan instrumen penelitian berupa tes hasil belajar untuk siklus I sebanyak 10 nomor bentuk soal pilihan ganda.
b. Pelaksanaan
Pada tahap tindakan, dilaksanakan pembelajaran berdasarkan rencana pembelajaran yang telah disusun pada tahap perencanaan dengan menerapkan model pembelajaran berbasis masalah. Pembelajaran berbasis masalah di dalamnya juga terdapata pendekatan ilmiah yang sangat dianjurkan dalam pembelajaran kurikulum 2013 yaitu mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, dan mengomunikasikan (Zubaedah, 2015 : 2). Pembelajaran dilakukan secara berkelompok. Tindakan pada siklus I dilaksanakan dalam empat pertemuan. Tiga pertemuan untuk pembelajaran dan satu pertemuan untuk tes akhir siklus. perumusan masalah pada pertemuan pertama, peserta didik di arahkan untuk mengamati dua gambar kendaraan ramah lingkungan dan tidak ramah lingkungan. Perumusan masalah untuk pertemuan keduah peserta didik melakukan percabaan menjernihkan air dengan menggunakan alat percobaan sederhana penjernih air. Perumusan masalah pada pertemuan ketiga peserta didik mengenai perilaku hemat energi dalam kehidupan sehari-hari. 
c. Evaluasi
Pada akhir siklus, dilakukan tes sumatif untuk melihat peningkatan kemampuan peserta didik berkaiatan dengan materi IPA  yang telah disajikan melalui penerapan model pembelajaran berbasis masalah.
d.  Repleksi 
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah menganalisis dan meyimpulkan data yang diperoleh dari hasil tes siklus I yang telah diberikan kepada peserta didik kemudian membandingkan hasilnya dengan hasil pre tes. Hasil dari kegiatan ini berupa informasi yang digunakan sebagai dasar untuk merancang kegiatan yang dilakukan pada siklus lanjutan. Dalam setiap akhir tindakan atau setiap akhir siklus dilakukan refleksi terhadap tindakan yang telah dilakukan dengan mengkaji kekurangan-kekurangan dan kendala-kendala yang dialami pada siklus I untuk dijadikan pertimbangan dalam merancang dan melaksanakan tindakan pada siklus berikutnya.
Siklus II
a.    Perencanaan 
Berdasarkan siklus I, dapat dirumuskan beberapa hal yang perlu perbaikan rencana dalam penelitian ini sebagai berikut.
1)  Melakukan refleksi dengan melihat hasil belajar IPA  peserta didik pada pra siklus dan siklus I.
2)  Menyiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) untuk siklus II yang menerapkan model pembelajaran berbasis masalah. Materi pembelajaran yang diajarkan pada siklus II yaitu tanah dan keberlangsungan kehidupan.
3)  menyiapkan Lembar Kerja Peserta didik (LKPD) berkaitan dengan materi tanah dan keberlangsungan kehidupan.
4) Mempersiapkan media pembelajaran.
5)  Menyiapkan instrumen penelitian berupa tes hasil belajar untuk siklus lanjutan.
b. Pelaksanaan
Pada tahap tindakan, dilaksanakan pembelajaran berdasarkan rencana pembelajaran yang telah disusun pada tahap perencanaan dengan menerapkan model pembelajaran berbasis masalah. Tindakan pada siklus II dilaksanakan dalam empat pertemuan. Tiga pertemuan untuk pembelajaran dan satu pertemuan untuk tes akhir siklus. perumusan masalah pada pertemuan pertama di siklus II berkaitan dengan struktur tanah yang berbeda-beda. Perumusan masalah pada pertemuan kedua berkaitan dengan sifat-sifat tanah saat diberi air. Perumusan masalah pada pertemuan ketiga berkaitan dengan peran tanah dalam pencegahan erosi. Dan untuk pertemuan keempat diadakan tes akhir siklus II.
c. Evaluasi
Pada akhir siklus, dilakukan tes sumatif untuk melihat peningkatan kemampuan peserta didik berkaiatan dengan materi IPA  yang telah disajikan melalui penerapan model pembelajaran berbasis masalah. Dengan materi pembelajaran tanah dan keberlangsungan kehidupan
d.  Repleksi 
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah menganalisis, memaknai, menjelaskan, dan meyimpulkan data yang diperoleh dari hasil tes. Data siklus I dibandingkan dengan hasil tes siklus II yang telah diberikan kepada peserta didik. Jika terdapat kenaikan antara hasil belajar pada sisklus I dan siklus II maka dianggap model pembelajaran yang diterapkan berhasil meningkatkan hasil belajar peserta didik. 
Uraian kegiatan yang dilaksanakan pada tiap tahap untuk siklus berikutnya jika diperlukan pada dasarnya sama seperti uraian kegiatan yang dilaksanakan pada siklus sebelumnya yaitu perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, serta refleksi. 
1. Sumber Data
Sumber data penelitian tindakan kelas ini peserta didik kelas IX. 10 SMP Negeri 1 Binamu Kabupaten Jeneponto.
2.	Jenis data 
	Jenis data yang diperoleh dari sumber data yaitu:
a.	Data kualitatif  berupa data hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran.
b.	Data kuantitatif  hasil tes pra siklus, siklus I, dan siklus II serta data hasil belajar berdasarkan lembar kerja peserta didik.
3.	Perangkat pembelajaran
		Perangkat pembelajaran yang digunakan dalam penelitian tindakan kelas ini adalah (1) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan (2) Lembar kegiatan Peserta Dididk (LKPD). Kedua perangkat divalidasi oleh dua orang ahli. Hasil validasi menunjukkan bahwa semuanya layak digunakan dalam penelitian (Lampiran A dan B).
4.	Instrumen Penelitian
		Instrumen penelitian yang digunakan adalah tes hasil belajar pra siklus, siklus I, siklus II dan lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran. Tes hasil belajar pra siklus, siklus I, dan siklus II berbentuk pilihan ganda dengan jumlah soal masing-masing 10 nomor dilengkapi dengan kisi-kisi soal. Sedangkan pada lembar observasi keterlaksanaan pembelajara berbasis masalah, aktivitas guru dan peserta didik dibuat dalam satu lembar observasi, tujuannya untuk memudahkan tim observer melakuan pengamatan dalam proses pembelajaran.
		Kedua instrumen ini divalidasi oleh dua validator, hasil validasi kedua instrumen ini menyatakan bahwa semuanya layak digunakan dalam penelitian (Lampiran I). Menurut panitia bersama yang terdiri dari American Education Research Assosiation, American Physiological Association, and National Council of measrurement (Ibrahim, 2005) bahwa validitas isi, validitas konstruk (sifat) pada saat sekarang ini tidak relevan lagi dicari, tetapi diganti dengan content-relatied evidence, yakni validitasi yang berhubungan dengan antara bukti dengan isi tes. 
Hasil penelitian digambarkan dengan menganalisis menggunakan teknik analisis statistik, yakni statistik deskriptif dari data hasil pra siklus, siklus I, dan siklus II. Keberhasilan tindakan yaitu peningkatan hasil belajar peserta didik dalam penelitian ini diukur berdasarkan kenaikan nilai rata-rata peserta didik dari siklus ke siklus. 
Data yang diperoleh diintegrasikan dengan penilaian berupa kategori standar yang ditetapkan oleh Depertemen Pendidikan Nasional (Porwanto:2014) sebagai berikut;
Tabel 3.1 Interval Nilai dan Kategori Hasil Belajar
Interval Nilai	Kategori




85 - 100	Sangat Tinggi

Persamaan yang digunakan untuk mencari rata-rata dari hasil belajar peserta didik yaitu .
Sebagai tolak ukur keberhasilan dalam penelitian ini, maka ditetapkan indikator penelitian. Adapun indikator penlitian ini sebagai berikut.
	Terjadinya peningkatan nilai rata-rata hasil belajar berdasarkan tes hasil belajar tes pra siklus, siklus I dan siklus II termasuk nilai rata-rata hasil belajar berdasarkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). 

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 1 Binamu Kabupaten Jeneponto. Waktu pelaksanaanya pada semester genap tahun 2015/2016
D. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini dilakukan selama dua siklus dan masing - masing siklus dilaksanakan selama tiga kali pertemuan ditambah satu kali pertemuan tiap siklus untuk tes di akhir siklus, tes pra siklus diberikan selama satu kali pertemuan sebelum masuk ke siklus I. Jadi penelitian ini dilaksanakan selama sembilan kali pertemuan. Masing-masing siklus terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan refleksi. 
Sebelum diadakan siklus pertama dalam penelitian ini diadakan tes pra siklus untuk mengetahui kemampuan dasar IPA peserta didik kelas IX.10. Tes prasiklus diadakan pada hari jumat, 01 april 2016. adapun hasil dari tes awal sebelum dimulai siklus sebagai berikut (Lampiran G)









                                                                                                                                  
Nilai rata-rata pada pra siklus adalah sebagai berikut 
                            
                            
  	 Pada Tabel 4.1 dapat diketahui bahwa pada pra siklus ini, jumlah peserta didik yang memperoleh nilai 10 berjumlah 1 peserta didik (3,13 %), peserta didik yang memperoleh nilai 20 berjumlah 5 peserta didik (15,63 %), peserta didik yang memperoleh nilai 30 sebanyak 12 peserta didik (37,50%), peserta didik yang memperoleh nilai 40 sebayak 5 peserta didik (15,63%). peserta didik yang memperoleh nilai 50 sebanyak 6 peserta didik (18,75%), peserta didik yang memperoleh nilai 60 sebayak 3 peserta didik (9,38%).
Dan  perolehan nilai rata-rata peserta didik kelas IX.10 pada pra siklus  ini adalah 35,94. Hasil analisi tes pra siklus di atas terlihat masih rendah karena semua peserta didik belum diberikan perlakuan tentang materi yang diujikan. Perlakuan diberikan saat pembelajaran di siklus I dan II dengan metode pembelajaran berbasis masalah. Diharapkan ada peningkatan nilai rata-rata hasil belajar dari pra siklus kesiklus I. Olehnya itu diadakan perencanaan yang baik untuk pembelajaran pada siklus I sehingga harapan adanya peningkatan rata-rata hasil belajar di siklus I bisa tercapai dengan kategori tinggi.
a.  Siklus I
1)  Pertemuan 1
a) Perencanaan 
Pelaksanaan siklus I  dimulai hari Sabtu, 02 April 2016 sampai hari Jumat, 22 Apri 2016. Kompetensi Inti: Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. Adapun Kompetensi Dasar mata pelajaran yaitu membedakan proses dan produk teknologi yang  merusak lingkungan dan rama lingkungan. Materi ajar yaitu Teknologi Ramah Lingkunga. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) terdapat pada Lampiaran A. Pembelajaran dilakukan dengan menggunakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) juga terdapat pada Lampiran B.
b)  Pelaksanaan tindakan
Pada pelaksanaan kegiatan awal pembelajaran guru memberi salam dan menyapa peserta didik. Peserta didik dan guru bersama - sama berdoa untuk memulai pelajaran setelah itu guru mengecek kehadiran peserta didik. Guru melakukan apersepsi dan motivasi peserta didik dengan menunjukkan fenomena dalam kehidupan sehari - hari, “pernahkah anda melihat kendaraan yang mengeluarkan banyak asap? Apa dampak asap untuk kesehatan?” (orientasi peserta didik kepada masalah) setelah melakukan apersepsi guru menyampaikan tujuan pembelajaran. Guru mempersilahkan peserta didik membentuk kelompok yang sudah terbentuk sebelumnya, dengan jumlah anggota 3 sampai 5 peserta didik tiap kelompok, (mengorganisasikan peserta didik untuk belajar). Guru membagikan LKPD pada peserta didik. Kemudian secara berkelompok peserta didik melakukan pengamatan gambar yang terterah di LKPD dengan bimbingan guru, (membimbing penyelidikan individu/ kelompok). Setelah melakukan pengamatan, permasalahan yang ada dikembangkan untuk dipecahkan sendiri atau secara berkelompok dan peserta didik menjawab pertanyaan yang ada di LKPD, (mengembangkan dan menyajikan hasil karya). Guru memberi penjelasan secukupnya terhadap jawaban / keterangan peserta didik yang kurang lengkap. Mengevaluasi pekerjaan peserta didik atas soal-soal yang telah dikerjakan, agar peserta didik benar-benar paham. Mendiskusikan hasil pengamatan dengan kelompok lain, (menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah). Beberapa kelompok diminta untuk menarik kesimpulan dari materi pembelajaran. Guru memberi penguatan atas simpulan yang diberikan peserta didik. Guru meminta pada peserta didik  lain memberi penghargaan pada kelompok yang berhasil menyimpulkan pelajaran dengan baik. Menyarankan pada seluruh peserta didik untuk mengulangi pelajaran di rumah.
c) Pengamatan 
Selama kegiatan berlangsung diadakan pengamatan secara langsung terhadap aktivitas guru dan peserta didik oleh observer yang ditunjuk peneliti dari guru IPA. Pengamatan dilakukan untuk mengetahui keterlaksanaan langkah-langkah pembelajaran sebagai bahan refleksi diri bagi guru sekaligus sebagai peneliti adapun hasil pengamatannya bisa dilihat pada lampiran E
2)  Pertemuan 2 
a) Pelaksanaan tindakan
Seperti pada pertemuan sebelumnya di kegiatan awal guru memberi salam dan menyapa peserta didik.  Peserta didik dan guru bersama – sama berdoa untuk memulai pembelajaran. Guru melakukan apersepsi dan motivasi dengan mengajukan pertanyan untuk perumusan masalah “apakah air keruh bisa jadi jernih?, Bagaimana cara menjernihkan air keruh dengan cepat?”, (orientasi peserta didik kepada masalah). Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. Peserta didik diarahkan oleh guru membentuk kelompok, dengan jumlah anggota 3 - 5 peserta didik. Guru membagikan LKPD, alat & bahan percobaan, (mengorganisasikan peserta didik untuk belajar). Secara berkelompok peserta didik membuat alat percobaan menggunakan bahan yang sudah disiapkan dengan bimbingan guru. Setelah membuat alatnya, peserta didik melakukan percobaan berdasarkan  LKPD, (membimbing penyelidikan idividu/ kelompok). peserta didik mencatat dan menganalisis data hasil percobaan. peserta didik menjawab pertanyaan yang ada dalam LKPD. Peserta didik mendiskusikan hasil percobaannya dengan kelompok lain. peserta didik menemukan jawaban atas permasalahan air keruh, (menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah)
b) Pengamatan
Selama kegiatan berlangsung diadakan pengamatan secara langsung terhadap aktivitas guru dan peserta didik oleh observer yang ditunjuk peneliti dari guru IPA. Pengamatan dilakukan untuk mengetahui keterlaksanaan langkah-langkah pembelajaran sebagai bahan refleksi diri bagi guru sekaligus sebagai peneliti adapun hasil pengamatannya bisa dilihat pada lampiran E
3)  Pertemuan 3 
a) Pelaksanaan tindakan
Guru memberi salam dan menyapa peserta didik pada kegiatan awal, setelah itu peserta didik dan guru berdoa untuk memulai pelajaran. Guru mengarahkan pada suatu permasalahan, “BBM terbuat dari apa? Apakah BBM bisa diperbaharui?, apa yang harus dilakukan untuk menghemat energi?”, (orientasi peserta didik kepada masalah). Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. Peserta didik membentuk kelompok, dengan jumlah anggota 3 – 5 peserta didik, (mengorganisasikan peserta didik untuk belajar). Guru membagikan LKPD. Secara berkelompok peserta didik menntukan contoh hemat energi berdasarkan LKPD. Guru memberi penjelasan secukupnya terhadap jawaban / keterangan peserta didik yang kurang lengkap, (membimbing penyelidikan idividu/ kelompok). Guru mengevaluasi pekerjaan peserta didik atas soal-soal yang telah dikerjakan, agar benar-benar paham. Setelah menjawab pertanyaan di LKPD peserta didik  mendiskusikan hasil percobaannya dengan kelompok lain, (mengembangkan dan menyajikan hasil karya). Guru mengevaluasi pekerjaan peserta didik atas soal-soal yang telah dikerjakan, agar benar-benar paham. Setelah menjawab pertanyaan di LKPD peserta didik  mendiskusikan jawaban yang ada. Beberapa peserta didik diminta untuk menarik kesimpulan dari materi pembelajaran, (menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah). Guru memberi penguatan atas simpulan yang diberikan peserta didik. Guru meminta pada peserta didik lain memberi penghargaan pada peserta didik  yang berhasil menyimpulkan pelajaran dengan baik. Menyarankan pada seluruh peserta didik untuk mengulangi pelajaran di rumah     
b) Pengamatan
Selama kegiatan berlangsung diadakan pengamatan secara langsung terhadap aktivitas guru dan peserta didik oleh observer yang ditunjuk peneliti dari guru IPA. Pengamatan dilakukan untuk mengetahui keterlaksanaan langkah-langkah pembelajaran sebagai bahan refleksi diri bagi guru sekaligus sebagai peneliti adapun hasil pengamatannya bisa dilihat pada Lampiran E
Pada akhir pertemuan siklus I diadakan tes untuk mengetahui sejauh mana peranan pembelajaran berbasis masalah dalam meningkatkan hasisl belajar peserta didik, dari hasil tes tersebut akan dibandingkan dengan nilai tes yang diberika peserta didik di tes pra siklus. Di bawah ini terdapat hasil tes peserta didik pada siklus I (Lampiran G) 








Nilai rata-rata pada siklus I adalah sebagai berikut 
                            
                            
Pada Tabel 4.2 dapat diketahui bahwa pada siklus I ini, jumlah peserta didik yang memperoleh nilai 20 berjumlah 1 peserta didik (3,13 %), peserta didik yang memperoleh nilai 30 berjumlah 3 peserta didik (9,38 %), jumlah peserta didik yang memperoleh nilai 40 sebanyak 11 peserta didik (34,38 %), peserta didik yang memperoleh nilai 50 sebayak 6 peserta didik (18,75 %), dan peserta didik yang memperoleh nilai 60 sebayak 11 peserta didik (34,38 %).  Kemudian perolehan nilai rata-rata peserta didik kelas IX.10 pada siklus I ini adalah 40,72 masih kategori rendah.
Dari perolehan rata - rata tes pada siklus I di atas, kemudian dibandingkan dengan nilai rata-rata tes pra siklus. Dari perbandingan tersebut dapat diketahui bahwa terjadi kenaikan  nilai rata-rata dari 35,94 menjadi 40,72 tetapi tidak signifikan dan dan nilai rata-rata hasil belajar prasiklus dan siklus I dalam kategori rendah. 
Nilai rata-rata IPA kelas IX.10 untuk pra siklus = 35,94 dan nilai rata-rata IPA kelas IX.10 untuk siklus I = 40,72.
Setiap pertemuan dalam pembelajaran pada siklus I dibagikan LKPD kepada setiap kelompok belajar karena pembelajaran dilakukan berdasarkan LKPD. Adapun hasil analisis penilaian dari LKPD setiap kelompok (Lampiran G)













Berdasarkan Tabel 4.3 terlihat rata-rata nilai setiap kelompok di atas nilai 70 dan bahkan ada satu kelompok mencapai skor nilai 100 yaitu kelompok I sedangkan skor nilai rata-rata terendah pada kelompok II dengan skor nilai 71,8. Nilai rata-rata hasil belajar kelompok I sampai VIII berdasarkan pemeriksaan  Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 82, 9. Nilai rata-rata hasil belajar peserta didik berdasarkan LKPD 82,9 ada pada kategori tinggi tapi masih perlu ditinggkatkan pada siklus II untuk mencapai nilai rata-rata 100 untuk kategori sangat tinggi. Untuk meningkatkan nilai rata-rata hasil belajar berdasarkan LKPD pada siklus II diadakan persiapan matang untuk pembelajaran dan juga kesiapan mental peserta didik untuk menyelesaikan LKPD secara berkelompok.
 Refleksi
 Pembelajaran pada siklus I ini dilakukan agar peserta didik dapat memahami materi IPA Teknologi Ramah Lingkungan melalui pembelajaran berbasis masalah. 
  	Berdasarkan perbandingan nilai rata - rata nilai pra siklus dengan siklus I di atas maka tujuan yang ingin dicapai sudah tercapai yaitu adanya peningkatan nilai rata - rata dari tes pra siklus dengan nilai tes pembelajaran pada siklus I. Sedangkan aktivitas guru dalam mengelola kelas agar peserta didik aktif dalam kegiatan pembelajaran, membimbing diskusi kelompok, dan mengajarkan peserta didik untuk saling bekerjasama dalam kelompok peserta didik masih perlu diingatkan dan ditingkatkan lagi. 
Untuk mengetahui adanya keberlanjutan peningkatan hasil belajar peserta didik maka masih perlu untuk di adakan siklus II.


Pada pertemuan enam ini diadakan tes, tujuannya untuk mengetahui bagaimana peranana pembelajaran berbasis masalah untuk meningkatkan hasil belajar IPA peserta didik. Adapun nilai tes pada siklus II ini dapat dilihat pada Tabel 4.4 (Lampiran G)      











Nilai rata-rata pada siklus II adalah sebagai berikut 
                            
                            
Pada Tabel 4.4 dapat diketahui bahwa pada siklus II ini, jumlah peserta didik yang memperoleh nilai 20 berjumlah 1 peserta didik (3,13 %), peserta didik yang memperoleh nilai 30 berjumlah 2 peserta didik (6,25 %). peserta didik yang memperoleh nilai 40 sebanyak 5 peserta didik (15,63 %), peserta didik yang memperoleh nilai 50 sebayak 4 peserta didik (12,50 %), peserta didik yang memperoleh nilai 60 sebayak 11 peserta didik (34,38 %).  peserta didik yang memperoleh nilai 70 sebayak 5 peserta didik (15,63 %), dan  peserta didik yang memperoleh nilai 80 sebayak 4 peserta didik (12,50 %). 
Kemudian perolehan nilai rata-rata peserta didik kelas IX.10 pada siklus II ini adalah 56,56 ada pada kategori sedang. Dari perolehan rata - rata tes pada siklus II, kemudian dibandingkan dengan nilai rata-rata tes siklus I. Dari perbandingan tersebut dapat diketahui bahwa terjadi kenaikan nilai rata-rata dari 40,72 menjadi 56,56. 
Nilai rata-rata hasil belajar IPA kelas IX.10 untuk siklus I 40,72 ada pada kategori rendah dan nilai rata-rata hasil belajar IPA kelas IX.10 untuk siklus II 56,56 ada pada kategori sedang. 
Dengan demikian nilai rata-rata skor tes siklus II meningkat jika dibandingkan dengan nilai rata-rata skor tes siklus I tapi tidak memenuhi target peningkatan nilai rata-rata secara singnifin yaitu nilai rata-rata dengan kategori tinggi atau sangat tinggi..
Setiap pertemuan dalam pembelajaran pada siklus II juga dibagikan LKPD kepada setiap kelompok belajar karena pembelajaran dilakukan berdasarkan LKPD. Adapun hasil analisis penilaian dari LKPD setiap kelompok (LampiranG).













Berdasarkan Tabel 4.5 terlihat rata-rata nilai setiap kelompok di atas skor nilai 80 lebih tinggi dari nilai rata-rata skor nilai LKPD pada siklus I .  skor nilai rata-rata tertinggi pada siklus II tidak ada mencapai skor nilai 100 skor nilai tertinggi hanya mencapai 92,6 dicapai oleh empat kelompok yaitu kelompok I, II, III, dan VII. Skor nilai rata-rata untuk semua kelompok pada siklus II yaitu 89,4 mengalami kenaikan rata-rata skor nilai siklus II dibandingkan siklus I yaitu 82,9. Skor nilai rata-rata kelompok hasil belajar peserta didik berdasarkan LKPD  pada siklus I yaitu 82,9 ada pada kategori tinggi dan skor nilai rata-rata kelompok hasil belajar peserta didik berdasarkan LKPD  pada siklus II yaitu 89,4 ada pada kategori sangat tinggi.   
Refleksi
Pembelajaran pada siklus II ini difokuskan agar peserta didik dapat memahami materi Tanah dan Keberlangsungan Kehidupan. Aktivitas peserta didik dan guru pada siklus II ini telah menunjukkan kemajuan. Pada siklus II ini peserta didik menjadi lebih aktif dalam kelompok, berusaha untuk meneliti dan menganalisa data, serta memecahkan masalah. Kerjasama peserta didik juga mengalami banyak peningkatan. Pada siklus II ini guru telah mampu mengelola kelas dengan baik sehingga dapat tercipta suasana kelas yang kondusif. Pada siklus II nilai rata-rata peserta didik mengalami peningkatan.   	 
Sebelum masuk pada siklus I diadakan tes prasiklus dengan jumlah soal sepuluh nomor bentuk soal pilihan ganda. Materinya diambil dari materi siklus I. Hasil tes prasiklus menunjukan rata-rata 35,94. Tentu nilai rata-rata hasil belajar peserta didik 35,94  ada pada kategori rendah. Ini dikarenakan belum ada perlakuan untuk peserta didik mengenai materi pembelajaran yang diujikan.
Peserta didik pada pertemuan pertama melakukan pengamatan gambar yang memperlihatkan dua jenis kendaran ramah lingkungan dan tidak ramah lingkungan. Anggota masing-masing kelompok bergaira dalam melakukan pengamatan. Setiap kelompok menemukan permasalahan yang sama mengapa kendaraan yang banyak mengeluarkan asap bisa menimbulkan pencemaran lingkungan dan mengapa kendaran bisa mengeluarkan asap bahkan ada juga kendaraan tidak mengeluarkan asap. Ada beberapa peserta didik menemukan solusi dari permasalahan mengenai pencemaran lingkungan yang disebabkan oleh asap kendaran dan ada juga tidak bisa menemukan solusinya. Setelah diadakan diskusi kelompok dalam hal ini diatur oleh guru barulah hampir semua peserta didik memahami tentang solusi dari permasalahan pencemaran lingkungan.
 Pada pertemuan kedua di siklus I peserta didik secara berkelompok melakukan percobaan menjernihkan air keruh dengan menggunakan alat sederhana. Percobaan dilakukan dengan menuangkan air keruh kedalam alat penjernih air. Masing-masing kelompok mengamati air yang keluar dari alat penjernih, permasalahan timbul mengapa air keruh yang dimaukkan kedalam alat penjernih keluar air yang jernih. Peserta didik antusias mengamati langsung peristiwa keluarnya air yang jernih. Dalam menmukan solusi dari permasalahan ini setiap kelompok mendiskusikan hasil pengamatannya. Ada beberapa peserta didik mengatakan itu terjadi karena adanya beberapa bahan seperti ijuk, arang, pasir, dan kerikil menyaring air yang melewati bahan tersebut. Setelah melakukan diskusi semua peserta didik paham dan mendapatkan solusi dari permasalahan air keruh menjadi air yang jernih.
Pada pertemuan ketiga permasalahan mengenai materi pembelajaran hemat energi kaitannya dengan energi yang tidak dapat diperbaharui. Peserta didik melalui kelompoknya menyampaikan permasalahan hemat energi dan apa saja yang pernah dilakukan dan merupakan tindakan tidak hemat energi. 
Pada pertemuan keempat diadakan tes untuk materi yang diajarkan pada siklus I yaitu teknologi ramah lingkungan berdasarkan hasil tes siklus I nilai rata-rata hasil belajar peserta didik yaitu 40,72 ini juga masih ada pada kategori rendah. Tetapi jika dibandingkan dengan nilai rata-rata hasil belajar pada prasiklus 35,94 sudah ada peningkatan. Nilai rata-rata hasil belajar berdasarkan LKPD pada siklus II yaitu 82,9 ada pada kategori tinggi. Dari pelaksanaan pembelajaran peserta didik pada siklus I kelihatan semangat tapi jika dibandingkan hasil belajarnya masih rendah berdasarkan tes siklus I dan jika dibandingkan hasil belajar berdasarkan LKPD pada siklus I ada pada kategori tinggi sekalipun demikian masih perlu peningkatan hasil belajar lebih tinggi yaitu kategori sangat tinggi. 
Pertemuan keempat pada siklus II peserta didik diberi tes hasil belajar siklus II. soal tes siklus II sebanyak sepuluh nomor dalam bentuk pilihan ganda materinya diambil dari materi pembelajaran pada siklus II yaitu tanah dan keberlangsungan kehidupan. Nilai rata-rata hasil belajara peserta didik pada siklus II 56,56 ada pada kategori sedang. Jika dibandingkan dengan nilai rata-rata hasil belajar tes pada siklus I 40,72 dengan kategori rendah ada peningkatan hasil belajar tetapi tidak signifikan. Adapun nilai rata-rata nilai tes pra siklus, tes siklus I dan II (Lampiran G).






Dari Tabel 4.6 dapat diketahui bahwa skor nilai rata-rata nilai IPA mengalami peningkatan yaitu pada pra siklus sebesar 35,94, siklus I sebesar 40,72, dan siklus II sebesar 56,56.
Dalam setiap pembelajaran pada siklus I dan II diberikan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) pada setiap kelompok untuk dikerja secara berkelompok. Nilai hasil belajar peserta didik berdasarkan  LKPD setiap kelompok pada siklus I dan II (Lampiran G).
Tabel 4.7 Perbandingan Nilai Rata-Rata LKPD





   Berdasarkan Tabel 4.7 tentang nilai rata-rata hasil belajar kelompok berdasarkan LKPD pada siklus I 82,9 dan LKPD siklus II 89,4 juga memperlihatkan adanya kenaikan nilai rata-rata perolehan berdasarkan hasil pemeriksaan LKPD yang dikerja secara berkelompok
 Guru telah berusaha menciptakan suasana pelajaran yang kondusif. Hal ini terlihat pada pengamatan keterlaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh observer (Lampiran E). Peserta didik mempelajari materi pelajaran dengan pembelajaran berbasis masalah dalam kelompok. Tujuannya agar peserta didik lebih aktif dan kreatif dalam belajar sendiri tanpa diberikan terlebih dahulu oleh guru, disini guru hanya mengarahkan dan membimbing. Hasil penelitian dan pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran berbasis masalah dapat meningkatkan hasil belajar IPA pada peserta didik kelas IX.10 SMP Negeri 1 Binamu telah berhasil. Hal ini dapat dibuktikan dengan perolehan nilai rata-rata pada setiap siklus, yaitu siklus I sebesar 40,72  dan siklus II sebesar 56,56. Berdasarkan LKPD pada siklus I 82,9 dan siklus II 89,4.

E.	KESIMPULAN DAN SARAN
   Berdasarkan dari hasil analisi data pra siklus, siklus I, dan siklus II dapat disimpulkan sebagai berikut: 
Model pembelajaran berbasis masalah bisa meningkatka hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran IPA. Peningkatan hasil belajar peserta didik terlihat berdasarkan hasil analisis skor nilai pra siklus, siklus I, siklus II, dan juga terlihat dari hasil analisis skor nilai LKPD. Pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran berbasis masalah dilakukan dengan mengarahkan peserta didik untuk menemukan permasalahan terkait materi pembelajaran yang sedang berlangsung dan kemudian peserta didik dapat memecahkan permasalahan terkait materi pelajaran. 
Adapun saran yang dapat dikemukakan dalam penelitian tindakan kelas ini adalah:
Model pembelajaran berbasis masalah dapat digunakan dalam proses belajar mengajar karena melalui model pembelajaran ini bisa meningkatkan hasil belajara peserta didik. Hasil penelitian ini bisa menjadi bahan rujukan untuk peningkatan mutuh pembelajaran terutama pembelajaran berbasis masalah. Pembelajaran dilakukan dengan memperhatikan sintaksnya sehingga pembelajaran dapat berjalan maksima.
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